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ABSTRACT 

Resilience has recently been widely used in academic, policy, and development discourses, but this concept 
has yet to be widely applied to agricultural issues. The shocks and challenges farmers face are diverse, ranging 
from natural disasters, climate change, price issues, and policies that do not favor farmers and agriculture. This 
research was conducted using the systematic literature review (SLR) method to overcome this knowledge gap, 
discover global trends in resilience research, and find key answers about the factors that determine the resilience 
of smallholder farmers. The number of metadata articles collected from Scopus.com is 720. Data analysis was done 
using Microsoft Excel and the Bibliometric application to capture global trends from existing research. Data 
collection was carried out using the Prisma Protocol. An in-depth analysis was conducted on 38 articles that 
discussed the resilience of smallholder farmers. Based on the results of our research, we found that extension, 
communication, and farmer organizations are the determining factors for increasing the resilience of smallholder 
farmers. This research recommends approaches and policies that can increase the role of extension, 
communication, and farmer organizations to increase the resilience of smallholder farmers. 

Keywords: agricultural extension, communication, farmer organizations, resilience, smallholder farmers 

ABSTRAK 

Konsep resiliensi dalam beberapa tahun terakhir ini banyak digunakan dalam wacana akademik, kebijakan dan 
pembangunan, namun konsep ini belum banyak diterapkan dalam mengkaji persoalan pertanian. Padahal 
guncangan dan tantangan yang dihadapi petani sangat beragam, mulai dari bencana alam, perubahan iklim, 
persoalan harga serta kebijakan yang tidak memihak petani dan pertanian. Untuk mengatasi kesenjangan 
pengetahuan ini dan menemukan kecenderungan global penelitian resiliensi serta menemukan jawaban kunci 
tentang faktor yang menentukan resiliensi pertanian skala kecil, peneliti melakukan kajian dengan metode  
Systematic Literature Review (SLR). Jumlah meta data artikel yang dihimpun dari Scopus.com adalah 720 artikel. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel dan aplikasi Bibliometrix untuk menangkap 
kecenderungan global dari riset yang ada. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Prisma Protokol. 
Analis mendalam dilakukan pada 38 artikel yang membahas resiliensi petani skala kecil. Hasil penelitian 
menemukan bahwa penyuluhan, komunikasi dan organisasi petani adalah faktor penentu untuk meningkatkan 
resiliensi petani skala kecil. Peneliti merekomendasikan perlunya pendekatan dan kebijakan yang dapat 
meningkatkan peran penyuluhan, komunikasi dan organisasi petani guna meningkatkan resiliensi petani skala kecil. 

Kata kunci: komunikasi, penyuluhan, petani skala kecil, organisasi petani, resiliensi 

PENDAHULUAN 

Tujuh puluh persen sampai dengan delapan 
puluh persen pangan dunia dihasilkan oleh 
petani skala kecil (Ricciardi et al. 2018). Petani 
skala kecil didefinisikan sebagai  petani yang 
memiliki luas lahan pertanian kurang dari 2 ha 

(FAO 2014; BPS 2023). Hasil survei pertanian 
terintegrasi yang dilakukan oleh Badan Pusat 
Statistik pada tahun 2021 menunjukkan bahwa 
72,19% petani di Indonesia adalah petani skala 
kecil. Menurut data BPS (2021) rata-rata 
pendapatan bersih petani skala kecil hanya 5,23 
juta rupiah per tahun. Dilihat dari sebaran 
keberadaanya maka persentase petani skala 
kecil di Indonesia yang tertinggi berada di Pulau 
Jawa sebanyak 58,18% dan Sumatera 20,29%. 



Forum Penelitian Agro Ekonomi, Vol. 41 No. 1, Juli 2023: 45-63 

  

46 

Sementara itu di pulau lainnya berada di bawah 
10% yaitu Bali-Nusa Tenggara 7,45%, Sulawesi 
6,89%, Kalimantan 4,41%, dan Maluku-Papua 
2,78% (BPS 2021). 

Pentingnya keberadaan petani skala kecil 
dalam sistem pangan nasional dan bahkan global 
telah mendapat perhatian banyak pihak 
termasuk lembaga Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB) yang pada pertemuan tahunan 
internasional pertanian keluarga pada tahun 
2014 telah berupaya menggalang, dukungan 
yang lebih besar untuk pertanian skala kecil 
(FAO 2014). Upaya ini karena petani skala kecil 
adalah petani yang sangat rentan terhadap 
berbagai gangguan dan guncangan dalam 
berbagai bentuk, sehingga perlu upaya 
peningkatan kapasitas adaptif petani dalam 
menghadapai berbagai gangguan dan kondisi 
yang tidak menentu (FAO 2014). Survei yang 
dilakukan FAO (2020) menunjukkan bahwa 
terdapat berbagai bentuk sumber guncangan 
dan gangguan terhadap pertanian dewasa ini, 
diantaranya adalah perubahan iklim, Covid-19, 
degradasi sumber daya alam, bencana alam dan 
konflik manusia (Gambar 1).  

 

Sumber: FAO (2020) 

Gambar 1. Sumber utama guncangan, gangguan 
dan lain sebagainya pada pertanian  

Salah satu pertanian pangan skala kecil yang 
paling banyak mendapatkan guncangan adalah 
pertanian padi. Guncangan yang terjadi 
disebabkan oleh faktor bencana dan non 
bencana. Faktor bencana yang menjadi 
guncangan adalah kekeringan, banjir, tanah 
longsor, letusan gunung berapi, bencana gempa 
bumi, dan tsunami. Guncangan pertanian oleh 
Wisner (2003) dibagi menjadi dua yaitu: pertama 
adalah guncangan yang sifatnya jangka panjang, 
seperti perubahan iklim, pertumbuhan penduduk, 
serangan hama, kebijakan dan krisis ekonomi 
ataupun politik. Kedua adalah guncangan yang 
sifatnya terjadi mendadak, seperti bencana alam 
dan Covid-19. Mayoritas penduduk miskin dunia 
adalah penduduk pedesaan yang bergantung 
pada pertanian untuk penghidupan mereka. Oleh 
karena itu, meningkatkan pendapatan  dan 
resiliensi petani kecil sangat penting untuk 
mengurangi kemiskinan (Bachke 2019). 

Indonesia merupakan negara yang rawan 
berbagai bencana alam, seperti kekeringan, 
banjir, tanah longsor, letusan gunung berapi, 
bencana gempa bumi, dan tsunami. Bencana 
banjir meskipun menimbulkan risiko relatif lebih 
rendah dibandingkan bencana letusan gunung 
berapi, gempa bumi atau tsunami, tetapi 
mempunyai frekuensi relatif lebih tinggi. 
Berdasarkan hal tersebut, apabila 
diakumulasikan bencana banjir dapat berpotensi 
menimbulkan kerugian yang sama besarnya dari 
ketiga bencana tersebut (Zubaidah et al. 2005). 
Ancaman banjir juga semakin sering berdampak 
pada lahan sawah, yang merupakan salah satu 
dampak dari perubahan iklim terhadap sektor 
pertanian. Peristiwa ini menyebabkan 
berkurangnya luas area panen, dan turunnya 
produksi padi secara signifikan (Balitbangtan 
2011). Disisi lain pada saaat sekarang 
perubahan dalam berbagai bentuk juga terjadi 
begitu cepat dan mendisrupsi banyak hal. Istilah 
disrupsi merujuk kepada perubahan yang 
bersifat fundamental sehingga perubahan yang 
cepat dan disruptif ini menuntut perubahan cara 
pandang beroperasinya organisasi dan pelaku 
usaha pertanian (Perwita et al 2019). 

Tingginya guncangan, kerentanan dan 
tantangan yang dihadapi petani skala kecil 
memerlukan upaya untuk memahami dan 
membangun resiliensi petani skala kecil, agar 
petani lebih adaptif dan sekaligus mampu secara 
transformatif lebih baik dalam kehidupannya.  
Konsep resiliensi telah menjadi istilah baru di 
dalam kajian tentang pertanian keberlanjutan, 
seiring dengan ketidakmenentuan kondisi sosial, 
ekonomi, politik, dan lingkungan yang dialami 
saat ini di Indonesia dan global. Konsep resiliensi 
telah berkembang dalam berbagai disiplin ilmu, 
dan semakin banyak diterapkan dalam analisis 
sistem sosial secara global (Li et al. 2020). Era 
perubahan yang cepat memerlukan tantangan 
respons yang cepat dan fleksibel di semua 
tingkatan. Pemikiran resiliensi adalah salah satu 
alat konseptual utama dalam literatur untuk 
menghadapi perubahan (Scheffer et al. 2015) di 
berbagai tingkat organisasi dari lokal ke global 
(Gunderson and Holling 2002).  

Untuk melengkapi dan memberikan fakta baru 
serta guna melakukan sintensis ditengah 
banyaknya penelitian empiris yang dilakukan 
terkait resiliensi (Gambar 2), maka penelitian ini 
dengan menggunakan metode systematic 
literature review menjelaskan kecenderungan 
global penelitian resiliensi dan menjelaskan 
faktor yang menjadi kunci dan berperan dalam 
peningkatan resiliensi petani skala kecil. 
Penelitian ini menemukan dan fokus 
mengelaborasi tiga faktor kunci utama yang 
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berperan dalam peningkatan resiliensi petani 
skala kecil yakni penyuluhan, komunikasi dan 
organisasi petani. Penelitian ini juga berupaya 
menunjukkan celah atau gap yang bisa menjadi 
peluang untuk penelitian lebih lanjut pada topik 
yang mirip dengan literature review ini. 

 
Sumber: Scopus (2023) 

Gambar 2. Pertumbuhan jumlah publikasi 
“resiliensi” di Scopus, 1851–2022 

Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan Microsoft Excel dan aplikasi 
Bibliometrix untuk menangkap kecenderungan 
global dari penelitian yang ada. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan Prisma 
Protokol (Gambar 3) yang meliputi empat 
tahapan, yaitu: identifikasi, penyaringan abstrak, 
kelayakan naskah dan pemilihan atau penetapan 
artikel. Pada tahap identifikasi dilakukan review 
menggunakan sumber data base Scopus guna 
mendapatkan data yang lengkap dari sumber 
yang terpercaya dan relevan. Identifikasi literatur 
dilakukan dari sumber Scopus “scopus.com” 
(diakses pada tanggal 9 Maret 2023). Data base 
artikel diunduh langsung dari web artikel mulai 
tanggal 9 Maret 2023 sampai 13 Maret 2023. 
Pencarian artikel pada database Scopus 
dilakukan dengan menggunakan kata kunci: 
resilience AND smallholder AND farmer. Penulis 
menemukan 720 artikel dengan kata kunci 
tersebut yang digunakan untuk menganalisis 
kecenderungan global penelitian resiliensi 
dengan menggunakan bibliometrix. Artikel yang 
dianalisis adalah artikel publikasi yang terbit dari 
tahun 2010–2023 (13 tahun terakhir). 

Pada proses pertama dan kedua dilakukan 
screening naskah menggunakan Microsoft Excel. 
Screening naskah dilakukan berulang kali 
dimulai dari proses screening berdasarkan 
abstrak dan judul. Pada tahap ini ditemukan 520 
artikel yang tidak sesuai atau berhubungan 
langsung. Setelah itu dilanjutkan pada screening 
tahap ke tiga  untuk mencari artikel yang dapat 
diunduh full paper. Pada tahap ini ditemukan 
sebanyak 57 artikel yang tidak bisa diakses 
penuh keseluruhan artikelnya. Screening pada 
tahap keempat dilakukan untuk menentukan 
artikel yang akan diteliti. Pada tahap ini 
ditemukan sebanyak 38 artikel yang terkait 
secara langsung dengan isu atau topik 

penyuluhan, komunikasi, organisasi petani dan 
perannya dalam peningkatan resiliensi petani 
skala kecil. Analisis mendalam dilakukan pada 38 
artikel ini.  

 
Gambar 3. Diagram alir prisma protokol 

KONSEP RESILIENSI 

Selama beberapa dekade terakhir, gagasan 
tentang resiliensi telah muncul dalam berbagai 
diskusi ilmiah dan diusulkan dalam berbagai 
rencana kebijakan di berbagai sektor, seperti 
ekologi, psikologi, manajemen bencana dan 
krisis, teknik, manajemen sumber daya alam, 
pertanian, dan pembangunan pedesaan (Baggio 
et al. 2015; Davidson et al. 2016; Ashkenazy et 
al. 2018). Konsep resiliensi bahkan telah 
mendapatkan perhatian yang cukup besar. 
Moser et al (2019) melaporkan adanya 
pertumbuhan eksponensial dalam publikasi yang 
berkaitan dengan resiliensi. Ketika istilah 
"resiliensi" dicari menggunakan mesin pencari 
online, hasilnya mencapai jutaan klik yang 
sebagian besar merupakan publikasi ilmiah 
(Moser et al. 2019). Hal ini menunjukkan bahwa 
resiliensi semakin menjadi perhatian dalam 
berbagai bidang penelitian dan praktik kebijakan. 

Resiliensi adalah konsep yang memiliki 
banyak dimensi. Cara pemahaman terhadap 
resiliensi dapat berbeda-beda tergantung pada 
bidang penelitian atau konteks di mana konsep 
tersebut diterapkan. Pada literatur, terdapat dua 
pendekatan utama dalam memahami resiliensi. 
Pertama, resiliensi diartikan sebagai 
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kemampuan suatu sistem untuk menghadapi 
guncangan atau gangguan serta mampu pulih 
dengan cepat ke kondisi normal (Hoiling 1973; 
Urruty et al. 2016). Pemahaman ini umumnya 
diterapkan dalam bidang teknik dan manajemen 
risiko (Scott 2013). Fokus dari jenis resiliensi ini 
adalah memastikan bahwa sistem mampu 
bertahan selama krisis dan gangguan terjadi. 

Kedua, dalam konteks sosio-ekologis, 
resiliensi diartikan sebagai kemampuan suatu 
sistem untuk beradaptasi atau bertransformasi 
sebagai respons terhadap guncangan atau 
tekanan (Folke et al. 2010). Pendekatan ini 
menekankan bahwa perubahan adalah hal yang 
tidak terhindarkan dan seringkali sulit diprediksi. 
Fokus dari jenis resiliensi ini adalah memahami 
bahwa sistem harus dapat berubah sejalan 
dengan tuntutan lingkungan. Secara umum, 
resiliensi dapat dianalisis pada berbagai level, 
yaitu  individu, keluarga, komunitas, organisasi 
dan bahkan negara. Resiliensi individu mengacu 
pada kemampuan seseorang untuk mengatasi, 
melalui, dan pulih ke kondisi normal setelah 
mengalami kesulitan (Reivich dan Shatte 2002). 
Penelitian di bidang psikologi cenderung 
menggunakan pendekatan resiliensi individu. 
Resiliensi juga dapat dinilai dalam konteks 
wilayah, seperti yang dilakukan oleh 
Ciptaningrum (2017) yang menilai resiliensi 
wilayah menggunakan konsep climate and 
disaster resilience initiative (CDRI). Penelitian 
yang dilakukan oleh Yasintha et al. (2022) 
mengkaji resiliensi pemerintah Kabupaten 
Gianyar dalam mewujudkan pariwisata 
berkelanjutan ditengah pandemi Covid-19, 
sehingga dengan demikian resiliensi adalah 
pendekatan yang multidisiplin dan juga 
multiskala.  

Di sisi lain, dalam penelitian sosial dan 
terutama dalam kajian sosio-ekologis, lebih 
sering digunakan konsep resiliensi komunitas 
dan resiliensi sosial. Resiliensi sosial dapat 
didefinisikan sebagai kemampuan suatu sistem 
sosial untuk mempertahankan keutuhan atau 
integrasi sosialnya, pada saat dan atau setelah 
mendapat gangguan, baik dari dalam maupun 
dari luar (Kinseng 2019). Komunitas memiliki 
karakteristik unik dan cenderung memiliki 
kebutuhan, pengalaman, sumber daya, serta 
pandangan lokal mereka sendiri tentang upaya 
pencegahan, perlindungan, dan pemulihan 
dalam menghadapi bencana atau gangguan. 
Setiap komunitas memiliki akses terhadap 
sumber daya internal mereka dan kemampuan 
untuk mengambil keputusan yang sesuai dengan 
konteksnya (Longstaff et al. 2010). Definisi 
resiliensi komunitas menjadi tugas yang 
menantang karena konsep ini melibatkan 

berbagai disiplin ilmu, mulai dari ekologi hingga 
psikologi (CRRI 2013). Secara umum, resiliensi 
komunitas dapat diartikan sebagai kemampuan 
untuk mengantisipasi risiko, membatasi dampak, 
dan pulih dengan cepat melalui kelangsungan 
hidup, adaptabilitas, evolusi, dan pertumbuhan 
dalam menghadapi perubahan yang cepat dan 
mendadak (CRRI 2013). 

Dalam pengertian lain, resiliensi komunitas 
dapat dijelaskan sebagai sejauh mana 
kemampuan suatu komunitas untuk bertahan 
dan beradaptasi dalam mengantisipasi serta 
merespons perubahan sosial yang cepat. 
Longstaff et al. (2010) menggambarkan resiliensi 
komunitas sebagai suatu proses yang 
menghubungkan jaringan kapasitas adaptasi 
agar komponen atau unsur populasi dapat 
berfungsi dan beradaptasi dengan baik setelah 
mengalami gangguan. Sama halnya, Adger 
(2000) mendefinisikan resiliensi komunitas 
sebagai kemampuan kelompok atau komunitas 
untuk mengatasi tekanan dan gangguan 
eksternal yang muncul akibat perubahan sosial, 
politik, dan lingkungan.Longstaff et al. (2010) 
mengemukakan sebuah model untuk 
mengevaluasi resiliensi komunitas yang 
didasarkan pada analisis ketahanan sumber 
daya (resources robustness) dan kapasitas 
adaptif (adaptive capacity). Ketahanan sumber 
daya merupakan faktor kunci yang 
mempengaruhi resiliensi komunitas, yaitu sejauh 
mana komunitas mampu memobilisasi sumber 
daya yang dimilikinya untuk mengembalikan 
kehidupan normal setelah mengalami 
guncangan akibat bencana. Komunitas dapat 
menilai resiliensi sumber daya yang dimiliki 
melalui penilaian performa, keragaman, dan 
redundansi. 

Di sisi lain, kapasitas adaptif mencakup 
kemampuan komunitas untuk beradaptasi 
terhadap bencana. Kapasitas adaptif ini 
mencakup memori institusional, pembelajaran 
inovatif, dan konektivitas. Kapasitas adaptif 
merupakan kemampuan sistem untuk 
menyesuaikan diri dengan gangguan serta 
mengatasi konsekuensi perubahan sosial yang 
terjadi. Boer et al. (2013), menunjukkan bahwa 
indikator yang efektif dalam mengukur 
kemampuan adaptasi suatu komunitas meliputi 
tingkat pendapatan per kapita dan kekuatan 
institusi masyarakat. Dengan demikian, konsep 
ketahanan sumber daya dan kapasitas adaptif 
memberikan pandangan yang lebih kaya tentang 
resiliensi suatu komunitas dalam menghadapi 
perubahan dan bencana. 



PERAN PENYULUHAN, KOMUNIKASI, DAN ORGANISASI PETANI DALAM MEMBANGUN RESILIENSI  
PETANI SKALA KECIL: SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW 
Rafnel Azhari, Siti Amanah, Anna Fatchiya, Rilus A. Kinseng 

 

49 

ANALISIS TREN PENELITIAN RESILIENSI 
DENGAN BIBLIOMETRIK 

Dalam penelitian dengan pencarian kata 
kunci resilience, smallholder, dan farmers  
ditingkat global, ditemukan beberapa kata kunci 
utama melalui analisis Tree Map. Terdapat 4 kata 
kunci yang menonjol yakni: smallholder (muncul 
sebanyak 247 kali), climate change (muncul 
sebanyak 196 kali), agriculture (muncul 
sebanyak 75 kali), food security (muncul 
sebanyak 68 kali) dan adaptive management 
(muncul sebanyak 54 kali). Hal ini menunjukkan 
bahwa isu pertanian skala kecil dan kaitannya 
dengan perubahan iklim adalah sesuatu yang 
saling berhubungan. Hal ini menunjukkan 
dampak dari perubahan iklim banyak dirasakan 
oleh petani skala kecil. Resiliensi belum muncul 
sebagai kata kunci yang dominan pada kaitan 
dengan konteks ini. 

Beberapa penelitian menegaskan bahwa 
perubahan iklim adalah salah satu tantangan 
paling signifikan yang dihadapi manusia saat ini. 
Dampak perubahan iklim sudah terlihat meluas, 
mempengaruhi kehidupan manusia di seluruh 
dunia dalam berbagai cara (IPCC 2021). Di sub-
Sahara Afrika (SSA), perubahan iklim telah 
menimbulkan dampak merusak yang 
mengganggu pencapaian tujuan pembangunan 
berkelanjutan (Barrett et al. 2017). Dalam 
konteks Indonesia dampak perubahan iklim telah 
menjadi kenyataan dalam sektor pertanian di 
Indonesia (Ruminta 2018; Naylore et al. 2007). 
Indikasi perubahan iklim di Indonesia seperti 
peningkatan suhu udara, kekeringan, bencana 
banjir, serta perubahan dalam musim hujan yang 
semakin pendek (Aldrian 2011). Peningkatan 
muka air laut dan peningkatan kejadian iklim 

ekstrem juga tercatat sebagai dampak 
perubahan iklim (Ruminta dan Handoko 2016). 
Dalam beberapa tahun terakhir, perubahan 
musim hujan telah mengakibatkan pergeseran 
musim tanam dan panen untuk komoditas 
pangan seperti padi dan palawija. Sementara itu, 
banjir dan kekeringan telah menyebabkan 
gagalnya tanam, gagal panen, dan bahkan 
dampak yang lebih serius (Ruminta dan Handoko 
2016). 

Perubahan iklim mengakibatkan beberapa 
dampak buruk antara lain peningkatan frekuensi 
dan intensitas peristiwa cuaca ekstrem seperti 
kekeringan yang berkepanjangan, pola curah 
hujan yang sulit diprediksi, kenaikan suhu, dan 
banjir. Semua perubahan ini memiliki dampak 
negatif pada produktivitas pertanian, penurunan 
luas areal panen dan produksi pertanian. Tidak 
hanya itu, kekeringan berkepanjangan dan suhu 
yang lebih tinggi juga mengakibatkan penurunan 
produktivitas ternak dengan mengurangi 
ketersediaan pakan alami dan air, yang pada 
akhirnya dapat menyebabkan kekurangan 
pangan pada hewan dan mengurangi produksi 
susu (Sejian et al. 2015). 

Perubahan iklim telah membawa dampak 
signifikan berupa kerugian dan penurunan 
kesejahteraan, terutama bagi petani kecil yang 
sangat bergantung pada pertanian sebagai 
sumber kebutuhan pangan dan mata 
pencaharian utama bagi rumah tangga petani 
(Ojo dan Baiyegunhi 2020). Kelompok petani 
kecil ini secara khusus terdampak oleh 
perubahan iklim karena petani memiliki akses 
terbatas terhadap sumber daya produksi, yang 
membuat petani kesulitan untuk mengatasi dan 
beradaptasi dengan dampak perubahan iklim 
(Amadu et al. 2020). Selain itu, ketergantungan 

 
Gambar 4. Analisis tree map 
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yang tinggi pada pertanian tadah hujan oleh 
petani kecil di wilayah Sub-Sahara Afrika 
membuat petani menjadi sangat rentan terhadap 
dampak perubahan iklim (Barrett et al. 2017). 
Ketergantungan ini meningkatkan risiko petani 
terhadap perubahan pola curah hujan yang tidak 
dapat diprediksi dan kejadian cuaca ekstrem 
lainnya, yang semuanya dapat berdampak 
negatif pada hasil panen dan kesejahteraan 
petani secara keseluruhan. Dalam konteks 
Indonesia hasil penelitian Ruminta et al. (2018), 
menunjukkan bahwa perubahan iklim memiliki 
dampak yang rentan terhadap penurunan luas 
panen dan produksi padi di Indonesia, seperti 
yang terlihat di Sumatera Selatan dan Malang 
Raya. Hasil analisis risiko penurunan produksi 
tanaman pertanian menunjukkan bahwa daerah 
yang berpotensi mengalami penurunan hasil 
pertanian yang tinggi akibat perubahan iklim 
adalah OKU Timur (padi sawah) dan Muara Enim 
(padi lahan kering). Ruminta et al. (2018), juga 
menunjukkan bahwa produktivitas tanaman padi 
di wilayah-wilayah tersebut mengalami 
penurunan rata-rata sebesar 0,59% dan 1,59% 
per tahun untuk masing-masing tanaman padi 
sawah dan padi lahan kering. 

Banyak penelitian yang berkaitan dengan 
perubahan iklim telah menyarankan solusi 
melalui manajemen risiko melalui identifikasi 
risiko, analisis dan desain strategi untuk 
mengurangi kerentanan (Chavas et al. (2010). 
Penelitian yang dilakukan Susilowati (2018)  juga 
merekomendasikan strategi manajemen risiko 
untuk menghadapi perubahan iklim pada petani 
tembakau. Namun, penting untuk diingat bahwa 
petani menghadapi berbagai tantangan selain 
perubahan iklim. Tantangan-tantangan ini 
meliputi aspek ekonomi seperti fluktuasi harga 
(Mamondol et al. 2017), kebutuhan untuk 
memenuhi permintaan konsumen yang beragam, 
dan memenuhi standar kualitas (Saragih 2016). 
Tantangan juga bersifat sosial, seperti 
ketidaksetaraan gender dalam akses terhadap 
sumber daya produksi, serta tantangan 
kesehatan seperti pandemi Covid-19 (Guido et 
al. 2020). Tantangan-tantangan ini cenderung 
bersifat tidak pasti, dengan probabilitas dan 
intensitas kejadian yang sulit diprediksi. Oleh 
karena itu, pendekatan manajemen risiko statis 
tidak selalu efektif dalam mengatasi semua 
tantangan yang dihadapi oleh petani (Darnhofer 
2014). Sebagai tanggapan terhadap 
keterbatasan pendekatan manajemen risiko 
iklim, konsep resiliensi muncul sebagai fokus 
dalam kebijakan, pengembangan, dan penelitian 
guna meningkatkan kemampuan petani dalam 
menghadapi berbagai tantangan (Meuwissen et 
al. 2019; Czekaj et al. 2020 ). 

Pada tingkat petani, resiliensi merujuk pada 
kemampuan untuk menjaga fungsi pertanian 
sambil menghadapi berbagai guncangan dan 
risiko melalui penguatan kapasitas dalam hal 
penyerapan, adaptasi, dan transformasi (Walker 
et al. 2004; Meuwissen et al. 2019). Konsep 
resiliensi telah menghasilkan apa yang disebut 
"pemikiran resiliensi", yaitu pendekatan teoretis 
yang mengakui dinamika dan keterkaitan dalam 
sistem sosio-ekologis, termasuk pertanian 
(Darnhofer 2010). Pemikiran resiliensi membantu 
memahami pertanian sebagai sistem kompleks 
yang berhadapan dengan perubahan dan 
ketidakpastian. Menurut Darnhofer (2014) dan 
Slijper et al. (2020), konsep resiliensi 
mencerminkan pergeseran dari pendekatan 
manajemen risiko statis dan jangka pendek 
menuju pembangunan kapasitas penyerapan, 
adaptasi, dan transformasi dalam konteks 
perubahan iklim dalam jangka menengah dan 
panjang. 

Fokus kajian resiliensi dalam kaitan dengan 
petani kecil secara trend global masih difokuskan 
pada perubahan iklim, padahal perubahan iklim 
bukan satu-satunya guncangan atau faktor 
guncangan yang dialami petani kecil. Guncangan 
lain seperti yang didefenisikan oleh Darnhofer 
(2014) bisa juga terjadi dalam bentuk kebijakan, 
pasar, harga dan persoalan regulasi yang 
menimpa petani. Tekanan dalam bentuk ini bisa 
bersifat panjang dialami oleh petani (Darnhofer 
2014). Hal ini menunjukkan guncangan yang 
dialami petani menjadi sangat beragam, 
terutama dengan tantangan kedepan yang 
berbagai hal menjadi faktor disruptive tanpa bisa 
diduga dengan baik. Kajian resiliensi yang 
melihat guncangan lebih secara umum menjadi 
suatu kebutuhan untuk tantangan riset masa 
depan. 

Berdasarkan analisis world cloud (Gambar 5) 
kata yang paling dominan muncul adalah 
agriculture, adaptive management, dan food 
security. Hal ini menunjukkan dalam kajian 
resiliensi di sektor pertanian  sekarang ini 
kemampuan adaptasi menjadi penekanan atau 
kata kunci penting. Resiliensi sebenarnya tidak 
hanya dimaknai sebagai kemampuan adaptasi, 
tetapi sangat pluralistik dalam pemaknaanya 
(Brown 2016). Brown (2016) bahkan 
menekankan pentingnya untuk masuk pada riset 
yang mengkaji secara empiris resiliensi 
transformatif atau kemampuan untuk melenting 
atau menjadi lebih baik pasca gangguan terjadi. 
Hal ini juga dimaksudkan agar resiliensi tidak 
hanya dimaknai sebagai kemampuan adaptasi 
saja, namun juga kemampuan untuk melenting 
dan transformatif menjadi lebih baik dan 
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sejahtera dalam kehidupan sebagai individu 
maupun kelompok masyarakat. 

 
Gambar 5. World cloud 

Analisis world cloud juga menunjukkan 
munculnya kata-kata kunci penting seperti 
agriculture worker, adaptation, serta resilience. 
Hal ini menunjukkan hubungan yang kuat antara 
upaya pembentukan resiliensi dengan 
pengetahuan petani, sikap petani dan 
bagaimana upaya penyuluhan dilakukan dalam 
konteks tersebut. Kata resiliesi muncul belum 
dominan, tetapi secara keseluruhan analisis 
menunjukkan kecenderungan peningkatan 
dalam kaitan dengan pertanian dan petani skala 
kecil. Hal ini membuktikan masih ada 
kesenjangan dan kebutuhan penelitian pada 
topik ini. 

 

Gambar 6. Google trends pertumbuhan minat 
terhadap kata kunci resiliensi, 2004–
2023 

Berdasarkan analisis Google Trends 
(Gambar 6) ditemukan bahwa pertumbuhan 
minat terhadap kata kunci resiliensi secara global 
sejak tahun 2004 sampai tahun 2023 mengalami 
peningkatan pesat. Pertumbuhan terhadap minat 
pada kata kunci resiliensi lebih eksponensial jika 
dibandingkan minat terhadap kata kunci lain yang 
mengalami persinggungan makna yang dekat, 
seperti dengan kata adaptasi dan kesejahteraan. 
Minat terhadap kata kunci adaptasi dan 
kesejahteraan cenderung mengalami penurunan 
sebaliknya resiliensi kecenderungannya 
mengalami peningkatan. Jika ditelaah 
berdasarkan negara, maka ditemukan minat 
terhadap kata kunci resiliensi terbesar berada 
pada negara Selandia Baru, Australia, Swedia, 

Italia, Turki, dan Singapura. Indonesia masih jauh 
dibawah Malaysia dan Vietnam dalam minat 
terhadap kata kunci resiliensi ini. Hal ini 
menunjukkan kajian resiliensi untuk kasus 
Indonesia masih merupakan sesuatu yang baru. 

Analisis tren topik penelitian pada bibliometrix 
menunjukkan perubahan topik penelitian selama 
10 tahun terakhir (Gambar 7). Isu soal iklim mulai 
muncul pada tahun 2016 dan mulai terus 
berkembang sampai tahun 2020 berubah 
menjadi perubahan iklim dan langsung menjadi 
daya tarik yang besar, terbukti dari banyaknya 
publikasi pada topik tersebut. Topik soal petani 
kecil dan agricultural worker mulai muncul 
bersamaan dengan isu perubahan iklim dan terus 
menunjukkan kecenderungan perkembangan 
pada sekarang ini. Pada tahun 2022 topik soal 
Covid-19 pada pertanian skala kecil juga muncul, 
hal ini merupakan dampak dari krisis Covid-19 
yang terjadi. 

 

Gambar 7. Tren topik penelitian 

Analisis jaringan pada bibliometrix 
menunjukkan resiliensi termasuk salah satu kata 
yang memiliki hubungan kuat dengan banyak 
kata atau konsep lain. Namun pada penelitian-
penelitian yang ada sekarang menunjukkan 
bahwa konsep resiliensi masih banyak dikaitkan 
dengan produktivitas, produksi, luas areal 
tanaman dan beberapa aspek teknis lainnya. 
Belum terdapat penelitian yang mengaitkan 
resiliensi dengan aspek seperti kapasitas, 
informasi dan lain sebagainya yang juga menjadi 
persolan petani. Di sisi lain kaitan antara 
resiliensi dan perubahan serta pertanian 
merupakan salah satu jaringan yang kuat 

Gambar 8 menunjukkan visualisasi jaringan 
pada co-occurrence yang menjelaskan jaringan 
atau hubungan dari term satu dengan term 
lainnya pada penelitian resiliensi pertanian dalam 
kurun waktu 2010–2023. Dari 720 artikel yang 



Forum Penelitian Agro Ekonomi, Vol. 41 No. 1, Juli 2023: 45-63 

  

52 

terindeks Scopus dapat dikelompokkan ke dalam 
2 klaster besar yang dapat diidentifikasi melalui 
warna node masing-masing kata kunci. Klaster 1 
disimbolkan dengan warna merah yang 
mencakup kata kunci utama yang pernah diteliti 
yakni resilience, smallholder, climate, 
agricultural, dan change. Klaster 2 disimbolkan 
dengan warna biru yang mencakup kata kunci 
utama yang pernah diteliti yaitu farmers dan 
adaptation. Analisis jaringan pada Gambar 8 ini 
juga menunjukkan kedua klaster ini masih 
memiliki hubungan, namun penelitian dengan 
topik resiliensi selama ini difokuskan pada petani 
skala kecil dan perubahan iklim pada kasus 
pertanian. 

 

Gambar 8. Analisis jaringan 

PERAN PENYULUHAN DALAM 
MENINGKATKAN RESILIENSI PETANI 

SKALA KECIL 

Penyuluhan pertanian memegang peranan 
penting dalam keberhasilan program 
pembangunan pertanian. Petani masih 
membutuhkan penyuluh pertanian berupa 
pendampingan, bimbingan teknis, dan 
pengelolaan secara intensif dan 
berkesinambungan (Indraningsih et al. 2023). 
Tingkat penguasaan teknologi petani masih 
terbatas sehingga memerlukan bantuan 
bimbingan teknis dan manajemen yang intensif 
dan berkesinambungan (Indraningsih et al. 
2013).  

Literatur dalam bidang penyuluhan terus 
berkembang, namun penelitian empiris 
mengenai dampak proses penyuluhan terhadap 
resiliensi masih terbatas. Menurut (Davis et al. 
2014), penyuluhan, yang merupakan bagian dari 
sistem yang berfokus pada perubahan perilaku 
dan bersifat jangka panjang, memiliki hubungan 
langsung dengan upaya membangun resiliensi. 
Penyuluhan memiliki potensi untuk memperkuat 
resiliensi petani dan sektor pertanian dengan 
meningkatkan akses mereka terhadap sumber 

daya fisik dan pengetahuan. Lebih umumnya, 
penyuluhan juga dapat memainkan peran kunci 
dalam mempromosikan pembangunan pertanian 
dan pedesaan serta meningkatkan resiliensi 
keseluruhan sektor pertanian. Dengan 
memberikan informasi yang relevan, 
keterampilan baru, dan pendekatan inovatif 
kepada petani, penyuluhan dapat membantu 
petani dalam mengatasi tantangan yang 
berkaitan dengan perubahan iklim dan faktor lain 
yang mempengaruhi pertanian. Dengan 
demikian, penyuluhan berpotensi memberikan 
dampak positif pada kemampuan petani dalam 
menghadapi perubahan dan ketidakpastian, 
yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada 
peningkatan resiliensi sektor pertanian secara 
keseluruhan. Hal ini sejatinya sejalan dengan 
makna penyuluhan sebagai sebuah ilmu dan 
tindakan praktis, sebagai sebuah ilmu, pondasi 
ilmiah penyuluhan adalah ilmu tentang perilaku 
(Amanah 2007). 

Petani kecil memang merupakan kelompok 
yang paling rentan terhadap dampak perubahan 
iklim dan bencana alam. Tingkat kerentanan 
petani diperparah oleh fluktuasi pasar, tata kelola 
yang kurang baik, konflik, serta peraturan yang 
seringkali tidak mendukung petani. Dalam 
konteks ini, penyuluhan memiliki peran penting 
dalam mempromosikan pembangunan sektor 
pertanian dan pedesaan serta meningkatkan 
resiliensi keseluruhan sektor pertanian (Davis et 
al. 2014). Asumsi dasar di balik hipotesis ini 
adalah bahwa petani kecil seringkali memiliki 
keterbatasan pengetahuan dan sumber daya, 
yang membuat mereka kurang siap untuk 
mencegah, mengantisipasi, menghadapi, dan 
pulih dari dampak bencana dengan efektif. 
Penyuluhan dapat membantu mengatasi asimetri 
informasi atau ketidaksetaraan pengetahuan ini 
dengan menyediakan akses ke berbagai sumber 
informasi dan pengetahuan. Selain itu, 
penyuluhan juga dapat mempromosikan 
pengembangan sistem pertanian yang lebih 
tahan terhadap guncangan, dengan 
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh 
petani dan menyajikan solusi potensial kepada 
pembuat kebijakan. Hal ini memungkinkan 
pembuat kebijakan untuk mengambil keputusan 
yang lebih terinformasi dalam mendukung 
pertanian yang lebih resilien dan berkelanjutan. 

Penyuluhan dan komunikasi pembangunan 
juga perlu dilihat dari perspektif sistem, yang 
mengakui peran dan kapasitas yang diperlukan 
pada tingkat individu, organisasi, masyarakat, 
dan sistem secara keseluruhan untuk 
menghadapi tantangan saat ini. Selain peran 
konvensionalnya dalam memfasilitasi inovasi 
pertanian dan adopsi teknologi, penyuluhan saat 
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ini juga harus mampu menangani berbagai isu, 
termasuk gizi manusia, pengelolaan risiko dan 
bencana, adaptasi perubahan iklim, dan proses 
pemulihan pasca darurat. Tantangan-tantangan 
ini tidak hanya memengaruhi penyuluh, tetapi 
juga memiliki dampak signifikan bagi para petani 
sendiri. 

Dalam kerangka ini, hipotesis dari kajian ini 
bahwa kapasitas penyuluhan untuk 
menyediakan tindakan pencegahan atau 
mekanisme penanggulangan guna mengatasi 
berbagai masalah yang dihadapi petani 
merupakan komponen penting dari resiliensi. 
Dengan kata lain, kemampuan penyuluhan 
dalam memberikan informasi, keterampilan, dan 
dukungan yang diperlukan untuk menghadapi 
tantangan yang bervariasi dapat membantu 
meningkatkan kemampuan petani dalam 
mengatasi gangguan dan perubahan yang tak 
terduga. Hal ini juga dapat memainkan peran 
penting dalam membangun kemampuan adaptif 
dan transformasional yang penting untuk 
meningkatkan resiliensi dalam jangka panjang. 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 
tentang sistem penyuluhan pertanian perikanan 
dan kehutanan pada dasarnya telah membagi 
tiga bentuk penyuluhan, yakni; penyuluhan yang 
dilakukan oleh pemerintah, penyuluhan swadaya 
dan penyuluhan swasta. Peran ketiga bentuk 
penyuluhan ini masih belum optimal. Studi yang 
dilakukan oleh Setiawan et al. (2009) mengenai 
tiga jenis penyuluhan ini menunjukkan bahwa 
peran ketiganya masih kurang efektif, sementara 
integrasi dan koordinasi peran antar penyuluh, 
baik secara vertikal maupun horizontal, juga tidak 
berjalan dengan efisien. Indraningsih (2023) 
yang secara khusus meneliti peran dan kinerja 
penyuluh swadaya menunjukkan bahwa 
penyuluh swadaya secara umum memiliki 
kompetensi yang baik dalam keterampilan teknis 
budidaya pertanian namun tetap memerlukan 
peningkatan penguasaan manajemen usaha 
tani, penanganan pascapanen, manajemen 
pengolahan dan pemasaran produk hasil 
pertanian.  

Dalam hal layanan, penyuluhan juga dapat 
meningkatkan resiliensi petani dengan 
menyediakan informasi dan pengetahuan yang 
relevan. Hal ini meliputi informasi tentang cuaca 
dan perubahan iklim, pasar, peraturan yang 
berlaku, standar kualitas, dan preferensi 
konsumen. Dengan akses terhadap informasi ini, 
petani dapat membuat keputusan yang lebih 
tepat dalam menghadapi tantangan dan 
perubahan yang terjadi. Penyuluhan juga dapat 
membantu mengidentifikasi rumah tangga yang 
paling rentan terhadap guncangan dan 
mengembangkan basis data tentang mereka 

yang memerlukan bantuan eksternal. Hal ini 
memungkinkan penyuluhan untuk diarahkan 
dengan lebih efektif dan efisien, sehingga 
dukungan dapat diberikan kepada petani yang 
membutuhkan. Namun, peran penyuluhan dalam 
meningkatkan resiliensi sangat tergantung pada 
sejauh mana sistem penyuluhan didanai, 
diorganisir, dan dilaksanakan dengan baik. 
Dibutuhkan upaya kolaboratif dari berbagai 
pihak, termasuk pemerintah, lembaga 
pendidikan, dan organisasi masyarakat, untuk 
memastikan bahwa penyuluhan dapat 
memberikan dampak yang positif dan 
berkelanjutan terhadap resiliensi petani. 

Pemahaman mengenai pemanfaatan 
penyuluhan untuk membangun resiliensi 
merupakan konsep yang masih relatif baru. 
Karena itu, hingga saat ini, bukti empiris yang 
memperlihatkan peran penyuluhan dalam 
meningkatkan resiliensi masih terbatas. 
Meskipun demikian, beberapa contoh dalam 
literatur memberikan petunjuk mengenai 
bagaimana peran ini dapat diwujudkan. Kajian 
tentang kerangka penghidupan berkelanjutan 
telah membantu mengilustrasikan cara 
penyuluhan dapat berperan dalam memperkuat 
resiliensi petani. Kerangka ini mengidentifikasi 
lima jenis aset atau modal yang mempengaruhi 
resiliensi petani, yakni aset manusia (seperti 
pendidikan atau kesehatan), aset alam 
(contohnya, lahan pertanian), aset 
ekonomi/keuangan (seperti akses ke kredit), aset 
fisik (meliputi infrastruktur), dan aset sosial 
(terkait jaringan masyarakat). Nilai-nilai dari 
masing-masing aset ini sangat bergantung pada 
lembaga dan sistem yang ada, serta konteks 
kerentanannya. Penyuluhan memiliki potensi 
untuk berkontribusi dalam memperkuat semua 
aspek ini, terutama dalam hal penguatan sumber 
daya manusia. 

Dengan fokus pada perubahan perilaku yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap, penyuluhan memiliki potensi untuk 
berperan dalam memperkuat resiliensi petani. 
Terutama ketika kurangnya informasi dan 
kapasitas sumber daya manusia menjadi 
kendala utama dalam meningkatkan resiliensi 
petani, penyuluhan dapat menjadi solusi yang 
penting. Mengembangkan Sumber Daya 
Manusia melalui penyuluhan atau pendidikan 
nonformal serta pelatihan bagi petani kecil 
menjadi langkah penting dalam meningkatkan 
resiliensi petani (Hunt et al. 2011). Meskipun 
bukti empiris masih terbatas, konsep ini 
menunjukkan potensi besar bagi peran 
penyuluhan dalam membangun resiliensi petani. 

Di dalam literatur, terdapat beberapa 
kurikulum yang ditujukan untuk para petani, yang 
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memberikan pembelajaran mengenai bagaimana 
menghadapi risiko. Contohnya, Forum for 
Agricultural Risk Management in Development 
(FARMD) dari Bank Dunia telah 
mengembangkan serangkaian materi 
pembelajaran untuk membantu komunitas petani 
mengatasi risiko dan ketidakpastian yang 
umumnya mereka hadapi. Kurikulum semacam 
ini dapat diadaptasi oleh penyuluh yang bekerja 
dengan petani dalam berbagai aspek seperti, 
produksi, harga, kelembagaan, finansial, serta 
faktor risiko lainnya. Melalui penggunaan 
kurikulum-kurikulum ini, penyuluh memiliki 
peluang untuk memberikan bimbingan dan 
pelatihan yang spesifik kepada para petani. 
Kurikulum tersebut dapat membantu para petani 
memahami dengan lebih baik berbagai risiko 
yang mungkin muncul dalam praktik pertanian 
mereka, dan juga mengajarkan strategi-strategi 
yang dapat mereka gunakan untuk mengurangi 
dampak dari risiko tersebut. Dengan demikian, 
penyuluh dapat berperan dalam membantu 
petani membangun resiliensi terhadap 
perubahan dan tantangan yang mereka hadapi di 
lapangan. 

Dalam penelitian yang berkaitan dengan 
pengelolaan air dan sistem pertanian di Australia, 
Hunt (2011) menemukan bahwa peran penyuluh 
sangat penting dalam memperkuat resiliensi. 
Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan 
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia 
dan memanfaatkan modal sosial dari jaringan 
petani. Penelitian tersebut bahkan menunjukkan 
bahwa penyuluh bisa belajar dari pengalaman 
dan strategi petani dalam mengembangkan 
pertanian yang lebih resilien terhadap 
perubahan. Penelitian Hunt (2011) juga  
menyarankan bahwa penyuluh perlu memiliki 
kapasitas yang lebih kuat, agar mereka dapat 
efektif mewakili kepentingan petani kepada 
pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan. 

Spielman dan Singleton (2015) juga 
berpendapat bahwa sistem penyuluhan dan 
pelatihan pertanian konvensional perlu diperluas 
strateginya agar dapat berkontribusi lebih lanjut 
dalam meningkatkan inovasi pertanian. Dalam 
hal ini, penting untuk mencakup strategi yang 
membantu petani dalam membangun resiliensi 
terhadap perubahan dan tantangan yang 
dihadapi. Spielman dan Singleton, (2015), 
menyarankan agar penyuluh memiliki 
kemampuan untuk membantu petani dalam 
menghadapi situasi yang tidak pasti dan 
memberikan solusi kreatif untuk mengatasi 
masalah yang mungkin muncul dalam pertanian. 
Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa peran 
penyuluh sangat penting dalam membangun 
resiliensi petani. Selain membantu dalam 

meningkatkan kapasitas dan pengetahuan 
petani, penyuluh juga perlu memiliki kemampuan 
untuk beradaptasi dan menghadapi perubahan 
serta memahami secara mendalam dinamika 
pertanian dan lingkungan. Dalam konteks 
perubahan iklim, penyuluhan menghadapi 
tantangan besar dalam mengubah 
pendekatannya. Fokus utama adalah peralihan 
dari penyediaan "paket" solusi teknologi dan 
manajemen kelompok menjadi mendukung 
petani dengan keterampilan dan informasi yang 
mereka butuhkan untuk membuat keputusan 
berdasarkan informasi yang relevan. Perubahan 
iklim tidak hanya meningkat secara tahunan, 
tetapi juga memiliki variabilitas yang signifikan 
dari hari ke hari. Oleh karena itu, penting bagi 
petani untuk memiliki akses kepada informasi 
cuaca yang akurat dan terkini, serta pelatihan 
tentang bagaimana menginterpretasikan data 
tersebut dan mengadaptasi praktik pertanian 
mereka sesuai dengan kondisi yang terus 
berubah. Aspek-aspek ini menjadi kunci dalam 
membantu petani menjadi lebih resilien terhadap 
perubahan iklim. Melalui penyediaan informasi 
yang akurat dan pelatihan yang tepat, petani 
dapat mengambil keputusan yang lebih baik dan 
lebih adaptif terhadap kondisi iklim yang tidak 
stabil. Dengan demikian, penyuluhan berperan 
dalam membantu petani meningkatkan 
kemampuan mereka dalam menghadapi 
tantangan perubahan iklim, dan pada akhirnya, 
menciptakan pertanian yang lebih resilien dan 
berkelanjutan. Dari literatur yang diulas terdapat 
beberapa wawasan dan kesenjangan baru yang 
bisa menjadi tantangan riset dan sekaligus 
pemahaman untuk membangun resiliensi petani 
kecil melalui penyuluhan. Sintesisnya disajikan 
dalam Tabel 1. 

PERAN KOMUNIKASI DALAM 
MENINGKATKAN RESILIENSI PETANI 

SKALA KECIL 

Buzzanell (2018) seorang profesor dalam 
bidang komunikasi, memberikan definisi tentang 
resiliensi sebagai suatu proses yang melibatkan 
hubungan antar individu dimana mereka 
membangun narasi baru, mengatur logika, dan 
kerangka pemahaman yang memungkinkan 
mereka untuk mengintegrasikan kembali realitas 
yang baru dan membentuk keseharian baru yang 
normal. Dalam konteks ini, komunikasi resiliensi, 
menurut Buzanell (2018), merujuk pada 
komunikasi yang bertujuan untuk memahami dan 
menjelaskan bagaimana individu menggunakan 
bahasa dan sumber daya materi dalam 
membentuk kehidupan normal baru setelah 
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mengalami gangguan, bencana, trauma, 
kehilangan, dan pengalaman negatif lainnya. 

Berdasarkan pandangan Buzanell (2018), 
teori komunikasi resiliensi menguraikan lima 
proses komunikatif yang membantu individu 
menjadi lebih resilien: 

1. Menciptakan Kenormalan Baru: hal ini 
melibatkan penggunaan bahasa, rutinitas, 
dan ritual untuk mengembalikan keadaan 
"normal" setelah mengalami kesedihan, 
kegagalan, atau peristiwa negatif lainnya. 

2. Menegaskan Jangkar Identitas: Individu 
menentukan dan menunjukkan siapa diri 
mereka dalam konteks hubungan dengan 
orang lain, sehingga memperkuat identitas 
mereka. 

3. Memelihara dan Menggunakan Jaringan 
Komunikasi: hal ini melibatkan dan 
memanfaatkan dukungan sosial dan modal 
sosial melalui jaringan komunikasi yang ada. 

4. Mengedepankan Tindakan Produktif: 
Individu fokus pada tindakan yang positif dan 
produktif untuk mengatasi situasi sulit atau 
perubahan. 

5. Re-framing atau Pembingkaian Ulang: hal 
ini berarti menemukan cara baru untuk 
melihat peristiwa atau situasi, yang dapat 
membantu individu mengubah persepsi 
mereka dan meraih makna yang lebih positif. 

Teori komunikasi resiliensi adalah suatu 
perspektif yang sangat berharga dalam 
menganalisis bagaimana para petani 
mengembangkan dan menjaga resiliensi mereka 
menghadapi berbagai tantangan dalam dunia 
pertanian. Pendekatan ini memandang resiliensi 
sebagai proses yang dinamis dan berkelanjutan 
yang terbentuk melalui komunikasi dan interaksi. 
Dengan menggunakan konsep komunikasi 
resiliensi, kita dapat melihat bagaimana interaksi 
dan percakapan berperan dalam membentuk 
dan memelihara resiliensi (Buzannel 2018). 

Mengadopsi teori komunikasi resiliensi 
adalah penting, terutama dalam menganalisis 
bagaimana proses resiliensi berkembang dan 
dipertahankan dalam komunitas serta dalam 
hubungannya dengan orang lain. Salah satu 
kunci utama dari proses resiliensi adalah 
kemampuan individu atau komunitas untuk 
menjaga dan memanfaatkan jaringan komunikasi 

Tabel 1. Tantangan dan strategi penyuluhan membangun resiliensi petani kecil 

No. 
Pendekatan dan Peran Penyuluhan dalam 

Peningkatan Resiliensi 
Keterangan 

1. Membangun kapasitas individu, masyarakat, 
organisasi dan sistem untuk menghadapi 
perubahan 

Selama ini kapasitas banyak difokuskan 
hanya pada aspek individu. Terdapat 
kebutuhan untuk mengembangkan kapasitas 
pada semua level tersebut untuk 
mengembangkan strategi yang lebih 
komprehensif dalam membangun resiliensi.  

2. Pergeseran dari pendekatan “proyek” kepada 
pembangunan institusi dan kelembagaan 
petani berkelanjutan menghadapi dan 
mengantisipasi guncangan 

Selama ini penyuluhan dibanyak negara 
ditarik pada kepentingan jangka pendek 
politik. 

3. Penggunaan TIK (Teknologi, Informasi dan 
Komunikasi) dan digitalisasi proses 
penyuluhan. TIK dan digitalisasi penyuluhan 
berpotensi untuk membagi pengetahuan dan 
informasi secara cepat dan murah sehingga 
dapat memperkuat resiliensi petani 

Meski TIK dan digitalisasi penting, namun 
bukan peluru “perak” untuk meningkatkan 
resiliensi. Tetap diperlukan penguatan 
kelembagaan dan institusi 

4. Pendekatan penggunaan asuransi pertanian Penyuluhan perlu memainkan peran 
penghubung antara petani dan asuransi 
pertanian 

5. Mengembangkan kebijakan  yang 
mendefinisikan peran penyuluhan dalam 
membantu petani kecil menjadi lebih resilien 

Pemerintah harus menyusun kerangka kerja 
kebijakan holistik untuk meningkatkan 
resiliensi yang memerlukan berbagai 
layanan, termasuk aspek penyuluhan dan 
membangun model penyuluhan baru untuk 
resiliensi petani 

Sumber: Data diolah (2023) 
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yang ada. Hal ini sejalan dengan pandangan 
bahwa dukungan sosial dan interaksi dengan 
orang lain dapat memberikan sumber daya dan 
dukungan yang penting dalam menghadapi 
tantangan. Pendekatan ini menyoroti peran 
penting komunikasi dalam membentuk resiliensi. 
Interaksi dengan sesama, pembentukan 
identitas, pemahaman bersama, serta 
pembentukan narasi baru melalui wacana 
merupakan elemen-elemen kunci dalam proses 
komunikasi resiliensi. Dengan melihat resiliensi 
melalui lensa komunikasi, kita dapat memahami 
lebih dalam tentang bagaimana individu dan 
komunitas mampu menghadapi perubahan dan 
tantangan, serta bagaimana komunikasi menjadi 
sarana untuk membangun kekuatan dan 
resiliensi dalam menghadapi masa depan yang 
tidak pasti. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan 
bahwa jaringan komunikasi memainkan peran 
penting dalam meningkatkan resiliensi sistem 
pertanian di daerah pedesaan yang terpencil dan 
memiliki keterbatasan sumber daya (Bruce et al. 
2021). Jaringan komunikasi dalam konteks ini 
merujuk pada koneksi dan hubungan antara 
individu atau kelompok, yang melibatkan aliran 
informasi, pengetahuan praktis, dan sumber 
daya. Dalam pandangan ini, jaringan komunikasi 
memiliki peran yang signifikan dalam memahami 
konsep resiliensi. Jaringan dapat berkontribusi 
dengan memberikan wawasan tentang 
bagaimana komunikasi memfasilitasi tindakan 
kolektif yang mendukung penyebaran 
pengetahuan dan ide-ide baru. Lebih lanjut, 
jaringan komunikasi juga berperan dalam 
mempromosikan dukungan sosial di antara 
petani dan komunitas, yang menjadi penting 
dalam menghadapi perubahan dan tantangan 
yang terjadi dalam dunia pertanian. 

Dengan adanya jaringan komunikasi yang 
kuat, petani dapat berbagi informasi tentang 
praktik-praktik yang efektif, mengidentifikasi 
solusi bersama, dan mendapatkan dukungan 
dari sesama anggota komunitas. Hal ini tidak 
hanya memungkinkan penyebaran pengetahuan 
dan inovasi, tetapi juga membantu membangun 
solidaritas dan resiliensi kolektif dalam 
menghadapi masalah. Oleh karena itu, studi 
tentang jaringan komunikasi dalam konteks 
pertanian pedesaan dapat memberikan 
wawasan yang berharga tentang bagaimana 
komunikasi berperan dalam meningkatkan 
resiliensi komunitas dalam menghadapi 
perubahan dan tantangan yang beragam. 

Sistem pangan dan pertanian yang resilien 
mendapat keuntungan dari integrasi 
pengetahuan formal dan informal (Šūmane et al. 
2018) serta memiliki akses terhadap berbagai 

informasi. Lowe et al. (2019)  menyoroti 
pentingnya menilai pengetahuan dan 
keterampilan yang dihasilkan secara lokal, 
sekaligus mengakui kebutuhan akan pertukaran 
pengetahuan eksternal guna membangun 
keahlian dan kapasitas. Peran jaringan 
komunikasi dalam mentransfer pengetahuan 
telah diuji dalam beberapa studi (Cadger et al. 
2016; Hermans et al. 2017; Pratiwi dan Suzuki 
2017). Pratiwi dan Suzuki (2017) menemukan hal 
menarik bahwa dalam beberapa situasi, jaringan 
komunikasi yang terbentuk secara informal 
memiliki dampak lebih besar daripada jaringan 
formal dalam hal perolehan dan akses terhadap 
pengetahuan. 

Penelitian yang berfokus pada aspek 
resiliensi dalam pengelolaan sumber daya alam 
juga mengonfirmasi temuan ini. Peneliti 
mengidentifikasi jaringan komunikasi dan 
struktur jaringan sebagai faktor kunci dalam 
membangun resiliensi petani (Chapman et al. 
2018). Chapman et al. (2018) menyimpulkan 
bahwa komunitas yang tangguh akan 
mendapatkan manfaat dengan fokus pada 
kapasitas jaringan, bukan hanya kapasitas 
individu yang terisolasi. Hal ini dapat 
meningkatkan kemampuan kolektif petani untuk 
merespons tantangan dengan cara yang kreatif 
dan fleksibel. Dua bentuk struktur jaringan 
komunikasi yang sering dikaitkan dengan 
resiliensi adalah jaringan kecil dan jaringan 
besar. Jaringan kecil ditandai oleh adanya klaster 
lokal yang menunjukkan keterhubungan yang 
erat di dalamnya. Meskipun demikian, terdapat 
pula "jembatan" yang menghubungkan 
subkelompok ini, memungkinkan individu untuk 
menjalin hubungan dengan orang di luar klaster 
mereka. Di sisi lain, dalam jaringan besar, 
sebagian besar individu hanya memiliki 
beberapa koneksi  

Inovasi adalah suatu ide, praktik atau obyek 
yang dianggap baru oleh individu atau kelompok 
pengadopsi (Rogers 2003). Dengan perubahan 
yang serba cepat inovasi sangatlah penting bagi 
pembangunan nasional (Hussein et al. 2016). 
Kemampuan untuk berinovasi merupakan faktor 
kunci dalam konsep resiliensi, terutama ketika 
tindakan transformasional diperlukan. 
Penyebaran inovasi cenderung lebih cepat 
dalam jaringan yang padat dibandingkan jaringan 
yang lebih jarang. Namun, bukti empiris 
menunjukkan bahwa hal ini tidak selalu berlaku. 
Kepadatan yang terlalu tinggi dapat 
menyebabkan terlalu banyak komunikasi dan 
pada akhirnya mengurangi kemampuan individu 
dalam jaringan untuk mengakses informasi dan 
pengaruh dari luar.  
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Levy dan Lubell (2018) telah menunjukkan 
bahwa struktur jaringan yang tertutup memiliki 
peran dalam memfasilitasi kerjasama, sementara 
struktur yang terbuka dapat membantu dalam 
memperlancar pertukaran pengetahuan dan 
distribusi sumber daya. Jaringan yang mampu 
menggabungkan kedua struktur ini dapat 
memberikan manfaat bagi pembelajaran sosial. 
Dengan menggabungkan unsur struktur yang 
tertutup yang mendukung kerjasama lokal dan 
unsur struktur yang terbuka yang memungkinkan 
aliran informasi dan sumber daya lebih efisien, 
jaringan semacam ini dapat menciptakan 
manfaat yang lebih luas. 

Oleh karena itu, kami menyimpulkan bahwa 
jaringan komunikasi memiliki peran yang sangat 
penting dalam membangun resiliensi. Dari 
penjelasan di atas, tampak jelas bahwa jaringan 
komunikasi memiliki potensi untuk berkontribusi 
pada resiliensi dengan menggabungkan 
berbagai jenis pengetahuan, membuka peluang 
untuk membangun hubungan yang lebih luas, 
mengembangkan jaringan agropangan lokal, dan 
meningkatkan kohesi sosial di antara berbagai 
kelompok. 

PERAN ORGANISASI PETANI DALAM 
MENINGKATKAN RESILIENSI PETANI 

SKALA KECIL 

Organisasi petani merujuk pada organisasi 
yang diikuti oleh para petani dan dikelola oleh 
petani guna mencapai tujuan bersama. Bentuk 
organisasi petani dapat berupa kelompok tani, 
koperasi, asosiasi, kelompok swadaya, dan 
kelompok pemasaran (Bijman 2016). Bijman 
(2016), mendefinisikan organisasi petani sebagai 
entitas yang mampu menyediakan layanan dan 
dukungan yang berkontribusi pada resiliensi 
petani dan pertanian. Peran organisasi petani 
sangat penting karena mereka memberikan 
peluang pembelajaran kepada petani, 
membangun legitimasi, menerapkan tata kelola 
yang baik, memfasilitasi proses difusi inovasi, 
dan memberikan akses pada informasi yang 
diperlukan untuk beradaptasi terhadap 
perubahan dan goncangan yang terjadi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kangogo et al. 
(2020) pada petani kentang di Kenya terkait 
kapasitas adaptasi petani dalam menghadapi 
perubahan iklim menemukan bahwa organisasi 
petani memfasilitasi petani untuk memperkuat 
kapasitas adaptifnya melalui akses terhadap 
kredit usaha tani, pelayanan penyuluhan 
pertanian dan pemasaran hasil pertanian. 
Penelitian ini juga menemukan bahwa 

keanggotaan petani pada organisasi pertanian 
digabungkan dengan penyuluhan maka berhasil 
meningkatkan adopsi petani terhadap praktik 
pertanian cerdas iklim. Kangogo et al. (2020) 
juga menemukan bahwa penyuluhan pertanian 
dan organisasi petani menjadi katalis untuk 
memperkuat akses petani terhadap pasar dan 
juga pembiayaan. 

Ostrom (1990), menyebutkan bahwa 
organisasi petani adalah contoh kelembagaan 
yang lahir dari aksi kolektif local. Petani dapat 
bersama-sama mengakses sumber daya dan 
berbagai pelayanan untuk meningkatkan 
produksi. Untuk kasus Indonesia, organisasi 
petani dalam bentuk kelompok tani adalah 
prasyarat dalam implementasi banyak program 
pertanian oleh pemerintah pada tingkat petani. 
Selain kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan 
banyak berbasis kelompok, berbagai program 
dan bantuan pertanian seperti subsidi pupuk juga 
mengharuskan petani untuk bergabung dalam 
kelompok tani. 

Peran organisasi petani dan dampaknya 
terhadap petani kecil dalam literatur memang 
sudah sangat mapan. Organisasi petani 
memfasilitasi akses kepada input dan layanan 
produksi, menyediakan akses ke pasar, dan 
mempromosikan adopsi teknologi pertanian baru 
(Fischer dan Qaim 2012 ; Abebaw dan Haile 
2013; Mutonyi 2019). Studi tentang organisasi 
petani dan adaptasi terhadap perubahan iklim 
bagi petani kecil masih terbatas, namun semakin 
banyak kajian empiris yang menunjukkan bahwa 
organisasi petani memainkan peran penting 
dalam meningkatkan kapasitas adaptif petani 
(Agrawal 2008; Difalco et al. 2019). 

Penelitian terhadap kelompok tani sebagai 
salah satu bentuk organisasi petani di Indonesia 
masih fokus kepada peran kelompok dalam 
meningkatkan produktivitas usaha tani 
(Handayani et al. 2019; Hasan et al. 2020; Umbu 
Zogar et al. 2022). Tidak banyak penelitian yang 
melihat peran kelompok tani pada aspek yang 
lain, padahal terdapat peran-peran kelompok tani 
pada aspek lain termasuk sebagai wadah yang 
bisa memperkuat resiliensi petani. Bank Dunia 
(2007), telah menyebut bahwa organisasi petani 
dapat memainkan peran penting dalam 
pembangunan pertanian yang berpihak pada 
masyarakat miskin. Terdapat peningkatan jumlah 
studi empiris yang mengevaluasi dampak 
keterlibatan petani dalam organisasi petani 
dengan menggunakan data primer (Fischer dan 
Qaim 2012; Chagwiza et al. 2016). Studi-studi ini 
menemukan efek positif dari keanggotaan dalam 
koperasi pertanian yang berfokus pada produksi 
apel di China (Ma dan Abdulai 2016). Efek positif 
keanggotaan koperasi pertanian juga ditemukan 
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di produksi susu di Selale, Ethiopia (Chagwiza et 
al. 2016). Selain itu juga ditemukan di produksi 
pisang di Kenya (Fischer dan Qaim 2012). Efek 
tersebut juga ditemukan pada produksi kentang 
di Guinea Tengah dan produksi jagung  serta 
hortikultura di Rwanda (Verhofstadt dan 
Maertens 2014; Tolno et al. 2015). 

Prinsip utama organisasi petani adalah untuk 
mengatasi tingginya biaya transaksi dan 
kegagalan pasar yang menjadi ciri sistem 
pertanian petani kecil di negara berkembang 
(Fischer dan Qaim 2012). Setidaknya terdapat 
empat cara organisasi petani dapat mengatasi 
tingginya biaya transaksi dan meningkatkan 
akses pasar. Pertama, organisasi petani dapat 
meningkatkan daya tawar petani kecil, yang 
memungkinkan petani masuk ke pasar baru dan 
menegosiasikan persyaratan perdagangan yang 
lebih baik (Shiferaw et al. 2011). Kedua, 
organisasi petani memungkinkan petani kecil 
memperoleh manfaat dari skala ekonomi. Hal ini 
penting bagi petani untuk mengakses input 
pertanian seperti pupuk dan benih dengan biaya 
lebih rendah, dengan skala ekonomi yang lebih 
baik juga memungkinkan petani mengakses 
pasar yang lebih menguntungkan (Devaux et al. 
2009). Ketiga, melalui organisasi, petani dapat 
mengakses layanan seperti penyuluhan, kredit, 
dan teknologi baru (Wossen et al. 2017; Santos 
et al. 2021). Keempat, risiko dan tantangan 
pertanian juga dapat ditanggung dan dihadapi 
secara bersama (Abebaw and Haile 2013) Selain 
itu, organisasi petani melalui berbagai layanan 
yang dapat diakses bersama, juga menyediakan 
jalan untuk pembangunan kapasitas, 
pembelajaran bersama, dan proses uji coba 
teknologi secara kolektif (Di Falco et al. 2019). 

Sebelum dikenalnya organisasi formal, petani 
telah mengorganisasikan diri secara mandiri 
(self-organizing) dengan cara yang sesuai 
dengan kondisi serta hambatan alam, 
infrastruktur, dan sosial politik yang ada 
(Syahyuti 2012). Petani mengorganisasikan diri 
guna memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari. 
Proses ini melibatkan pembangunan relasi sosial 
berdasarkan berbagai dasar relasi. 
Pemberdayaan petani seharusnya memberi 
peluang pada bentuk-bentuk organisasi selain 
yang formal, karena hubungan sosial yang efektif 
tidak selalu terjadi dalam kerangka organisasi 
formal (Syahyuti 2012). Syahyuti (2012), juga 
menemukan bahwa meskipun organisasi petani 
penting dan memiliki potensi untuk meningkatkan 
resiliensi petani, terdapat fenomena yang dikenal 
sebagai "individualisasi organisasi". Meskipun 
pada permukaannya organisasi dijalankan 
sesuai dengan prosedur tertulis, sebenarnya 
hanya dilaksanakan oleh sekelompok kecil 

pengurus, bahkan kadang-kadang hanya oleh 
satu orang, biasanya ketua organisasi. 

KERANGKA ANALISIS BARU UNTUK 
PENELITIAN LANJUTAN 

Membangun resiliensi adalah proses yang 
berkelanjutan yang relevan disemua sektor, 
termasuk di sektor pertanian, pangan, gizi dan 
pemberdayaan ekonomi (Akono Oundi et al. 
2019). Menurut  Care (2016), resiliensi 
meningkat jika kapasitas dan aset untuk 
menangani berbagai guncangan, tekanan, dan 
ketidakpastian dibangun, dikembangkan dan 
mendapatkan dukungan. Disinilah pentingnya 
peran penyuluhan, komunikasi, dan organisasi 
petani. Melalui pendekatan penyuluhan, 
komunikasi, dan organisasi petani secara teoritis 
maupun empirik telah terlihat bahwa upaya-
upaya perubahan perilaku baik untuk 
peningkatan kapasitas sumberdaya manusia 
maupun mengupayakan dukungan terhadap 
petani dan pertanian menghadapi guncangan 
dapat dilakukan. Penyuluhan, komunikasi, dan 
organisasi petani menjadi salah satu faktor kunci 
untuk membangun resiliensi petani. Namun fakta 
juga menunjukkan dinamika dalam proses dan 
kebijakan penyuluhan, komunikasi, dan 
organisasi petani menyebabkan peran untuk 
membangun dan memperkuat resiliensi petani 
diduga tidak optimal. Untuk itu perlu model 
penyuluhan, komunikasi, dan organisasi petani 
yang tepat dan kebijakan yang  juga tepat. 
Penelitian-penelitian untuk menggali masalah 
dan menemukan model dan kebijakan yang tepat 
perlu dilakukan, sehingga dapat dirumuskan 
model baru penyuluhan dan komunikasi 
pembangunan yang adaptif untuk menolong 
petani dari kondisi ketidakmenentuan, tantangan 
perubahan dan krisis iklim serta berbagai pola-
pola disruptive yang begitu cepat terjadi. Untuk 
mengisi kesenjangan pengetahuan dalam topik 
resiliensi dan pertanian skala kecil maka 
diperlukan kerangka penelitian yang 
menggunakan dan menggabungkan teori 
resiliensi dan penyuluhan pertanian. Hal ini 
penting karena penyuluhan adalah ilmu tentang 
transformasi perilaku dan juga perubahan sosial 
(Amanah 2007). Fokus resiliensi yang dikaji 
kedepan tidak  hanya pada aspek guncangan 
perubahan iklim semata tetapi juga perlu dikaji 
guncangan pada aspek lain yang juga banyak 
menimpa petani, seperti kebijakan, harga dan 
bahkan bencana alam. Aspek ini akan 
membedakan dengan penelitian sebelumnya 
yang lebih banyak fokus mengkaji guncangan 
akibat perubahan iklim. 
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Kerangka penelitian yang digunakan untuk 
mengkaji resiliensi petani dapat diadaptasi dari   
Meuwissen et al. (2019). Kerangka yang 
digunakan akan lebih detail dan fokus. Sejauh ini 
belum terdapat penelitian empirik dibidang 
pertanian skala kecil yang melakukan hal ini. 
Penelitian kedepan perlu merumuskan model 
penyuluhan pertanian untuk mewujudkan 
resiliensi transformatif petani padi skala kecil 
untuk memperkuat konsep penyuluhan petanian 
dan sekaligus dapat meningkatkan resiliensi 
petani. Belum terdapat penelitian yang berusaha 
untuk merumuskan resiliensi transformatif petani. 
Resiliensi selama ini lebih banyak dilihat dan 
dikaji pada konteks sistem, sebaliknya 
dibutuhkan penelitian yang mengeksplorasi 
resiliensi di tingkat petani dan bagaimana petani 
mengatasi berbagai kesulitan yang ada. 

PENUTUP 

Penyuluhan dalam sejarahnya selalu menjadi 
perpanjangan tangan pemerintah yang fokus 
kepada peningkatan produksi sesuai dengan 
target dan kepentingan pemerintah, namun 
penyuluhan sejatinya juga harus diarahkan untuk 
membangun kedaulatan, kemandirian, dan atau 
resiliensi petani. Dalam konteks sekarang 
ditengah berbagai guncangan, tantangan dan 
disrupsi yang dihadapi petani mulai dari 
perubahan iklim, bencana alam dan non alam, 
pandemi Covid-19, dinamika internasional, dan 
berbagai kebijakan yang tidak mendukung dan 
menolong petani, konsep resiliensi menjadi 
kosakata akademik baru yang penting dan tepat 
untuk kita gunakan menolong penghidupan 
petani. 

Resiliensi adalah konsep yang didefenisikan 
sebagai multi-dimensi, dan pluralistik dalam 
maknanya (Brown 2016). Minimal terdapat tiga 
pemaknaan terhadap resiliensi. Pertama 
resiliensi adalah kemampuan untuk memantul 
kembali agar mendapatkan stabilitas setelah 
guncangan yang terjadi, kedua kemampuan 
beradaptasi dengan variabilitas dan 
ketidakpastian; dan yang ketiga resiliensi 
transformatif yakni kemampuan untuk melenting 
atau tumbuh lebih baik dari kondisi sebelum 
terjadi guncangan. Aspek resiliensi transformatif 
belum banyak diteliti secara empiris (Brown 
2016). Resiliensi transformatif muncul juga 
sebagai upaya untuk melakukan perubahan dan 
memastikan tujuan jauh lebih besar dari adaptasi 
(Brown 2016). 

Secara umum, mengkaji resiliensi petani 
dapat didekati dengan dua cara yaitu pertama 

dengan melihat petani dan usahataninya sebagai 
sistem resiliensi dalam pertanian, atau yang 
kedua dengan melihat resiliensi petani sebagai 
kondisi kemampuan petani untuk mengatasi 
berbagai kesulitan (Darnhofer et al. 2010). 
Meskipun kedua bentuk resiliensi ini penting 
dalam menganalisis resiliensi petani, banyak 
studi lebih fokus melihat resiliensi sebagai sistem 
sehingga diperlukan studi yang juga fokus pada 
bentuk kedua dengan mengeksplorasi resiliensi 
di tingkat petani dan bagaimana petani 
mengatasi berbagai kesulitan yang ada. 

Dalam hal faktor-faktor yang menyebabkan 
kesulitan atau goncangan pada pertanian, dalam 
literatur dapat ditemukan referensi tentang 
pengertian guncangan dan tekanan, turbulensi 
dan ketidakstabilan dan tantangan (Darnhofer et 
al. 2010; Darnhofer et al. 2016; Meuwissen et al. 
2019). Penting kedepan menggunakan gagasan 
asli tentang gangguan seperti yang dikemukakan 
oleh (Walker et al. 2004) untuk mengatasi faktor-
faktor yang mengganggu yang dihadapi oleh 
petani kecil dalam praktik pertanian. Gangguan 
tersebut  terdiri atas guncangan yang sifatnya 
tiba-tiba dan tekanan yang berlangsung lama 
(Darnhofer et al. 2010). Konsep resiliensi 
pertanian yang paling sering diterapkan adalah 
gangguan yang disebabkan oleh perubahan 
iklim. Namun, semakin diperlukan untuk 
mencakup dimensi lain, termasuk yang terkait 
dengan resiliensi ekonomi dan sosial petani 
untuk menunjukkan bahwa sektor pertanian juga 
dipengaruhi oleh perubahan dan tantangan 
sosial ekonomi yang tidak hanya soal perubahan 
iklim semata (Knickel et al. 2018; Makate et al. 
2019). 

Melihat pentingnya membangun resiliensi 
petani skala kecil sebagai kelompok petani yang 
paling rentan terhadap berbagai gangguan, 
guncangan dan disrupsi yang terjadi, maka 
secara implikasi kebijakan penting bagi 
pemerintah untuk menyusun strategi kebijakan 
yang dapat membangun resiliensi petani. Dalam 
konteks penyuluhan perlu upaya memahami 
resiliensi petani dan sekaligus membangun 
model penyuluhan pertanian sebagai 
pendekatan yang dapat mewujudkan resiliensi 
transformatif petani ditengah tantangan dan 
guncangan yang dihadapi petani dalam berbagai 
bentuk. Oleh karena itu, dapat 
diimplementasikan suatu kerangka kebijakan 
untuk menolong petani menghadapi berbagai 
tantangan, disrupsi, dan gangguan yang terjadi 
secara cepat. Secara praktis model penyuluhan 
transformatif dapat digunakan oleh penyuluh 
pertanian dan para fasilitator pengembangan 
masyarakat untuk membangun resiliensi petani. 
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